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Pengamalan nilai-nilai keagamaan bagi anak-anak di SMK NU Tulungagung

dikemas dalam seluruh konteks pembelajaran. Pengertiannya bahwa dalam
pembelajaran, aspek aplikasi nilai-nilai keagamaan menjadi basisnya, misalnya nilai
tauhid suatu nilai yang bersifat absolute, tidak berubah oleh sebab pengaruh apapun.
Nilai ini berbentuk nilai-nilai seperti kebenaran, keadilan, kasih sayang kesabaran,
perpaduan, kebaikan dan sebagainya. Selain nilai tauhid, nilai yang bersifat absolute
adalah segi-segi ibadah mahdhah seperti halnya peningkatan ketaatan menjalankan
ibadah shalat, puasa atau doa dan dzikir diupayakan agar menjadi suatu kebiasaan
sehari-hari bagi anak-anak, demikian halnya dengan muamalah yang bersifat lebih
lentur dan elegan juga diupayakan pengamalannya, misalnya dalam konteks
hubungan dengan sesama siswa, hubungan dengan guru, bahkan juga hubungan
dengan lingkungan alam sekitarnya. Guru dalam konstelasi pembelajaran di
masyarakat masih merupakan bagian terpenting yang tidak dapat dipisahkan
dengan peserta didik. Ini artinya bahwa posisi guru sangat menentukan dalam
pembelajaran peserta didik sehingga tidak bisa digantikan oleh apa dan siapapun.
Dengan demikian keberhasilan pembelajaran peserta didik sangat bergantung dari
bagaimana komitmen guru dalam mempolakan pembelajarannya di sekolah.
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran dengan
demikian menjadi sangat penting artinya bagi peserta didik. Guru Pendidikan Agama
Islam tidak bisa mengesampingkan seberapa besar peranan strategi pembelajaran
jika berkeinginan mencapai keberhasilan yang relatif baik.

Fokus Penelitian: (1). Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam
pengamalan nilai-nilai tauhid seperti halnya nilai kebenaran, keadilan, kasih sayang,
kebaikan dan keindahan di SMK NU Tulungagung?, (2). Bagaimana strategi guru
pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai ibadah mahdhah seperti
halnya ibadah shalat, puasa, doa, dan dzikir di SMK NU Tulungagung?, dan (3).
Bagaimana strategi guru pendidikan agama lIslam dalam pengamalan nilai-nilai
ibadah muamalah misalnya nilai-nilai dalam hubungan dengan sesama peserta didik,
terhadap guru, dan terhadap lingkungan masyarakatnya di SMK NU Tulungagung?.

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Strategi
guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai tauhid seperti halnya nilai
kebenaran, keadilan, kasih sayang, kebaikan dan keindahan di SMK NU Tulungagung.
(2). Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai ibadah
mahdhah seperti halnya ibadah shalat, puasa, doa, dan dizikir di SMK NU
Tulungagung. (3). Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-
nilai ibadah muamalah misalnya nilai-nilai dalam hubungan dengan sesama peserta
didik, terhadap guru, dan terhadap lingkungan masyarakatnya di SMK NU
Tulungagung.

Metode Penelitian: (1). Pendekatan: Kualitatif. (2). Lokasi Penelitian: SMK NU
Tulungagung di desa Moyoketen Boyolangu. (3). Sumber Data: a. Data Primer: Guru
Pendidikan Agama Islam, Kepala sekolah, Guru, Peserta Didik. B. Data Sekunder:



Dokumentasi Sekolah. (4). Teknik Pengumpulan Data: observasi partisipan,
wawancara mendalam, dokumentasi. (5). Teknik Analisa Data: Analisis Induktif.

1.

Hasil Penelitian:

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai tauhid seperti
halnya nilai kebenaran, keadilan, kasih sayang, kebaikan dan keindahan di SMK
NU Tulungagung diterapkan melalui pembelajaran di kelas, penanaman sikap
disiplin, penerapan pembelajaran yang berkeadilan dan pembelajaran terpadu
antara berbagai mata pelajaran.

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai ibadah
mahdhah seperti halnya ibadah shalat, puasa, doa, dan dzikir di SMK NU
Tulungagung diterakan dengan pembelajaran di kelas, penggunaan berbagai
metode pembelajaran yang sesuai, tanggap peristiwa, keteladanan, kolaborasi
guru Pendidikan agama Islam dengan Guru Guidance and counseling, serta
shalat berjamaabh.

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai ibadah
muamalah misalnya nilai-nilai dalam hubungan dengan sesama peserta didik,
terhadap guru, dan terhadap lingkungan masyarakatnya di SMK NU Tulungagung
diterapkan dengan pembelajaran klasikal, pengembangan empati anak, gotong
royong/kerja bakti, melibatkan peserta didik dalam berbagai even serta
pembelajaran dalam satu team.
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Practicing religious values for children in SMK NU Tulungagung is packaged in all
learning contexts. The understanding is that in learning, the application aspect of
religious values is the basis, for example, the value of monotheism is an absolute value,
does not change because of any influence. These values take the form of values such as
truth, justice, compassion, patience, unity, kindness and so on. In addition to the value of
monotheism, absolute values are aspects of mahdhah worship as well as increased
observance of observing prayers, fasting or prayers and remembrance being strived to
become a daily habit for children, as well as Rulings which is more flexible and elegant
also practiced, for example in the context of relationships with fellow students,
relationships with teachers, and even relationships with the surrounding natural
environment. The teacher in the constellation of learning in society is still the most
important part that cannot be separated from students. This means that the teacher's
position is very decisive in student learning so it cannot be replaced by anything and
anyone. Thus the success of student learning depends very much on how the teacher's
commitment in patterning his learning in school. Strategies of Islamic Education
Teachers in learning activities thus become very important meaning for students.
Teachers of Islamic Education cannot rule out the role of learning strategies if they wish
to achieve relatively good success.

Research Focus: (1). What is the strategy of Islamic religious education teachers in
practicing monotheistic values as well as the values of truth, justice, compassion,
kindness and beauty in SMK NU Tulungagung ?, (2). What is the strategy of Islamic
religious education teachers in practicing the values of mahdhah worship such as prayer,
fasting, prayer, and remembrance in SMK NU Tulungagung ?, and (3). What is the
strategy of Islamic religious education teachers in practicing the values of Rulings
worship, for example the values in relationships with fellow students, towards teachers,
and towards the community environment at SMK NU Tulungagung ?.

Research Objectives: The purpose of this study was to determine: (1). The strategy of
Islamic religious education teachers in practicing monotheistic values as well as the
values of truth, justice, compassion, kindness and beauty in SMK NU Tulungagung. (2).
The strategy of Islamic education teachers in practicing the values of mahdhah worship
such as prayer, fasting, prayer, and remembrance at SMK NU Tulungagung. (3). The
strategy of Islamic religious education teachers in practicing the values of muamalah
worship for example values in relationships with fellow students, towards teachers, and
towards the community environment at SMK NU Tulungagung.

Research Methods: (1). Approach: Qualitative. (2). Research Location: Tulungagung NU
Vocational School in Moyoketen Boyolangu village. (3). Data Sources: a. Primary Data:
Islamic Religious Education Teachers, Principals, Teachers, Students. B. Secondary Data:
School Documentation. (4). Data Collection Techniques: participant observation, in-depth
interviews, documentation. (5). Data Analysis Techniques: Inductive Analysis.

Research result:

1. Strategies of Islamic religious education teachers in practicing monotheistic values
such as the values of truth, justice, compassion, kindness and beauty in NU Tulungagung



Vocational School are implemented through classroom learning, inculcation of
disciplined attitudes, application of equitable learning and integrated learning between
various eyes lesson.

2. The strategy of Islamic religious education teachers in practicing the values of
mahdhah worship such as prayer, fasting, prayer, and remembrance in SMK NU
Tulungagung is applied to learning in the classroom, the use of various appropriate
learning methods, response to events, exemplary, teacher collaboration Education Islam
with Teacher Guidance and counseling, and prayer in congregation.

3. The strategy of Islamic religious education teachers in practicing the values of Rulings
worship for example values in relationships with fellow students, towards teachers, and
towards the community environment at SMK NU Tulungagung applied with classical
learning, developing children's empathy, mutual cooperation / community service,
involving students in various events and learning in one team.
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